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Boraks adalah zat BTP (bahan tambahan pangan) yang sering ditambahkan 

di makanan seperti tahu, bakso, nuget, sosis dan kerupuk. Dampak 

pemakaian boraks dalam makanan sangat membahayakan bagi kesehatan 

manusia dan penggunaanya tidak diperbolehkan pemerintah. Pada 

kenyataannya sering ditemukan makanan yang mengandung boraks beredar 

dan tetap dikonsumsi oleh masyarakat. Tahapan kegiatan yang dilakukan 

pertama yaitu Penyuluhan, yang kemudian dilanjut dengan demonstrasi 

untuk waktu pelaksaan dilakukan pada hari kamis, tanggal 04 Mei 2023. 

Tujuan penyuluhan ini untuk mengetahui terkait pengertian boraks, dampak 

dari penggunaan boraks pada makan dan cara identifikasi boraks sederhana 

dengan indikator bunga telang yang akan diujikan pada makanan. Hasil dari 

kegiatan penyuluhan menunjukkan terdapat 19 peserta warga kecamatan 

wonokromo yang mengikuti posttes, mendapatkan hasil yang cukup baik.  

 

Abstract 

 

Borax is a BTP substance (food additive) which is often added to foods 

such as tofu, meatballs, nuggets, sausages and crackers. The impact of using 

borax in food is very dangerous for human health and its use is not 

permitted by the government. In fact, food containing borax is often found 

in circulation and is still consumed by the public. The first stage of activity 

carried out was counseling, which was then followed by a demonstration 

for implementation on Thursday, May 4 2023. The aim of this outreach was 

to find out the meaning of borax, the impact of using borax in food and a 

simple method of identifying borax using the butterfly pea flower indicator. 

which will be tested on food. The results of the outreach activities showed 

that there were 19 participants from Wonokromo subdistrict residents who 

took the posttest, getting quite good results. 
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PENDAHULUAN  

Setiap manusia membutuhkan makanan sebagai salah satu sumber kelangsungan 

hidup, makanan merupakan suatu kebutuhan pokok dan salah satu sumber energi dalam 

tubuh manusia, maka harus di pastikan makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus 

memenuhi syarat makanan sehat dan aman untuk dikonsumsi. Makanan yang dikonsumsi 

manusia ada yang berasal dari produk bahan mentah, separuh jadi dan produk jadi/matang. 

Tak jarang  sebagai konsumen saat membeli dan mengkonsumi makanan hanya melihat 

tampilan dan rasa enak makanan tersebut. Produsen-produsen makanan memilih untuk 

menambahkan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan seperti penambahan boraks agar 

mendapatkan nilai jual yang tinggi dikalangan masyarakat. Masih banyak jumlah produsen 

makanan yang belum mengetahui akan definisi dari boraks dan bahayanya, hal ini disebabkan 

oleh faktor perbedaan bahasa dalam menamakan boraks, selain itu yang kurangnya wawasan 

terkait dengan bahaya akan boraks (Nurkholidah et al., 2012). Dalam istilah lain yang 

diketahui masyarakat boraks dikenal juga dengan nama pijer, bleng dan sebagai pengenyal 

makanan.   

 Keamanan akan pangan merupakan suatu permasalahan yang sudah lama 

mendapatkan perhatian khusus dari negara-negara berkembang, salah satunya yaitu negara 

Indonesia. Meningkatkan kualitas pangan merupakan suatu upaya yang dapat berdampak  

terhadap  kesehatan manusia, beberapa strategi yang diupayakan pemerintah yaitu dengan 

mengadakan program pengabdian kepada masyarakat terkait dengan tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap boraks. Peraturan Kementrian Kesehatan RI, Tahun 2012 tentang bahan 

tambahan pangan, melarang penggunaan boraks didalam produk makanan, karena hal ini 

dapat membahayakan kesehatan manusia dalam penggunaan jangka panjang. Makanan-

makanan yang memiliki kandungan boraks berdampak negatif bagi tubuh, apabila 

dikonsumsi dengan dosis yang tinggi yaitu sebesar 10-20 gr/kg berat badan orang dewasa dan 

5 gr/kg berat badan anak-anak, hal ini akan menyebabkan keracunan hingga berdampak pada 

kematian. Sedangkan, untuk dosis rendah dibawah 20 gr/kg berat badan dewasa dan 5 gr/kg 

berat badan anak-anak, jika sering mengkonsumsi maka akan terakumulasi didalam jaringan 

tubuh, sehingga memicu terjadinya kanker pada tubuh (Tubagus et al., 2013). Monijung et 

al., 2016 mengatakan bawah pangan yang aman, sehat, bermutu dan bergizi tinggi sangat 

penting peranannya terhadap tumbuh kembang, peningkatan derajat kesehatan dan tingkat 

kecerdasan terhadap masyarakat khususnya pada anak-anak yang sedang mengalami proses 

tumbuh kembang. 
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 Boraks senyawa kimia turunan logam berat yaitu Boron, pada umumnya digunakan 

untuk pembunuh bakteri dan antiseptik. Boraks memiliki berbentuk kristal putih, tidak 

memiliki bau dan stabil pada suhu ruang. Penggunaan boraks dalam bidang industri yaitu 

sebagai pematri logam, pengawet kayu, dan pembasmi serangga (Mayasari & Mardiroharjo, 

2012). Namun pada kenyataannya, di dalam industri makanan boraks sering kita jumpai dan 

sering ditambahkan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab pada berbagai macam 

makanan seperti tahu, bakso, nuget, sosis dan kerupuk. 

 Pengawasan yang telah dilakukan oleh BPOM menyatakan 176 sampel jenis pangan, 

di daerah Indonesia mengandung Boraks (BPOM, 2019). Kandungan boraks yang terdapat 

pada makanan dapat dengan mudah dideteksi menggunakan cara sederhana yaitu dengan 

pemanfaatan bahan alami dengan bunga telang (Clitoria ternatea L.). Bunga telang 

mempunyai kandungan antosianin berwarna biru yang tinggi. bunga ini sudah dimanfaatkan 

masyarakat sebagai obat tradisional dan pewarna makanan karena menghasilkan warna biru 

yang indah, selain itu dapat digunakan sebagai indikator alami untuk menganalisis boraks 

pada makanan  (Lijon et al.,2017). Berdasarkan uraian yang tertera diatas untuk menghindari 

dan mengurangi dampak negatif dari penggunaan boraks dalam makanan, maka diperlukan 

edukasi terkait boraks dan pentingnya peserta diajarkan cara pendeteksi boraks dalam 

makanan, agar masyarakat mampu mendeteksi boraks secara mandiri dengan cara yang 

sederhana. 

METODE  

Metode yang digunakan untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat yang berada di 

kecamatan wonokromo adalah dengan cara mengedukasi kepada mitra melalui penyuluhan 

dan demontsrasi. Tahapan dalam pelaksaan kegiatan meliputi: 

A. Meminta izin kepada Balai RW 03 Kecamatan Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur, 

tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan.  

B. Melakukan Observasi ke Balai  RW 03 Kecamatan Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur,  

yang bertujuan untuk mencari informasi dan peserta yang akan mengikuti kegiatan PKM 

yang akan dilaksanakan. 

C. Apabila waktu pelaksanaan kegiatan telah disetujui dan dijadwalkan, maka tim pelaksana 

akan datang ke Balai  RW 03 Kecamatan Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur, untuk 

melaksanakan kegiatan PKM. 
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Kegiatan PKM dilaksanakan sesuai jadwal, Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan program dan waktu yang ditetapkan oleh tim pelaksana. 

 Penyuluhan dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan tentang boraks. 

Demonstrasi dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan boraks dalam makanan dengan 

menggunakan indikator bunga telang. Makanan dan jajanan yang diidentifikasi kandungan 

boraks adalah makanan yang dibeli sekitar tempat kegiatan penyuluhan dilakukan. Teknik 

pengumpulan data pengabdian masyarakat ini menggunakan metode tes. Metode tes yang 

digunakan berupa pernyataan/pertanyaan secara tertulis yang mengharuskan peserta 

menjawabnya sebelum dilaksanakannya penyuluhan (pretes) dan setelah dilaksanakannya 

penyuluhan (postes).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Edukasi Boraks  

Penyuluhan yang diberikan kepada warga kecamatan wonokromo berupa penjelasan 

secara kognitif tentang pengertian boraks serta dampak terhadap kesehatan penggunaan 

boraks sebagai BTP (bahan tambahan pangan). Bahan-bahan yang ditambahkan didalam 

makanan yang sering disebut dengan BTP (Bahan Tambahan Pangan) merupakan 

penambahan bahan ke dalam pangan agar berpengaruh terhadap sifat dan bentuk pangan yang 

dbuat produsen. Penggunaan BTP yang tidak beresiko terhadap kesehatan manusia dikatakan 

layak untuk digunakan tetapi untuk BTP yang digunakan melebihi ambang batas yang telah 

ditetapkan maka tidak diperbolehkan untuk digunakan, karenaakan berbahaya bagi kesehatan 

manusia. BTP yang dilarang penggunaannya dalam makanan telah ditetapkan oleh 

Permenkes RI No. 033 Tahun 2012 yaitu asam borat. Asam borat atau lebih sering dikenal 

masyarakat dengan boraks sering ditemukan pada tahu, bakso, naget, sosis dan kerupuk, yang 

pada umumnya boraks biasanya digunakan untuk pembuatan deterjen, sabun, antiseptik, anti 

jamur dan desinfektan. Boraks memiliki sifat beracun dan karsinogenik terhadap semua sel 

sehingga dapat menyebabkan efek berbahaya pada organ tubuh seperti ginjal, hati, syaraf 

pusat, sistem reproduksi, dan saluran pencernaan (Suseno, 2009). 
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Gambar 1. Edukasi Boraks Terhadap Warga Kecamatan Wonokromo 

B. Identifikasi Boraks Dalam Makanan 

Setelah melakukan penyuluhan kepada warga terkait pengertian hingga dampak berbahaya 

dari penggunaan boraks sebagai bahan tambahan pangan, selanjutnya tim pengabdi melakukan 

demonstrasi kepada warga untuk identifikasi boraks yang ada pada makanan. Alat yang digunakan 

untuk mengidentifikasi boraks sangatlah sederhana yaitu dengan menggunakan indikator bunga 

telang. Makanan yang diidentifikasi kandungan boraks nya yaitu pentol bakso.  

 

Gambar 2. Demonstrasi Deteksi Boraks Menggunakan Bunga Telang 

 

C. Peningkatan Pemahaman Peserta  

Untuk mengetahui terkait dengan pemahaman peserta penyuluhan warga, tim pengabdi 

memberikan posttest setelah pelaksanaan pengabdiaan berakhir. Data pengabdian masyarakat berupa 

data posttest 19 peserta dari warga kecamatan wonokromo tentang edukasi boraks dalam makanan.  

(Skala 1: Tidak Tahu; Skala 2: Kurang Mengetahui; Skala 3: Mengetahui) 
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Dari diagram diatas didapatkan bahwa 94,7% dari 19 responden pernah mendengar tentang 

boraks sebelumnya. 

 

Dari diagram diatas didapatkan bahwa 84,2% dari 19 responden mengetahui terkait dengan 

kegunaan dan manfaat dari boraks 
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Dari diagram diatas didapatkan 94,7% dari 19 responden mengetahui efek atau bahaya dari 

penggunaan boraks 

 

Dari diagram diatas didapatkan 100% dari 19 responden mengetahui terkait tentang 

penambahan boraks pada makanan dapat membahayakan kesehatan. 
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Dari diagram diatas didapatkan bahwa 68,4% sudah pernah mendapatkan penyuluhan terkait 

dengan boraks, sedangkan 15,8% tidak pernah mengikuti terkait penyuluhan boraks. 

KESIMPULAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan suatu penyuluhan edukasi boraks dalam 

makanan mampu meningkatkan pemahaman peserta pengabdian masyarakat warga kecamatan 

wonokromo terhadap bahaya boraks. Identifikasi awal bahaya boraks dapat dilakukan menggunakan 

metode sederhana menggunakan bunga telang. Nilai posttest yang dihasilkan cukup baik untuk semua 

point yang ditanyakan.  
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